LIMA RESEP KEHIDUPAN
Oleh: Cecen Ahmad Khusaeri
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah !

Hidup ini memang teramat singkat, tidak ada seorang manusia yang
mengetahui secara pasti apa yang akan terjadi di hari esok, hingga tidak sedikit
rencananya gagal ditelan ajal maut menjemput. Kita tak pernah menghitung berapa
sanak famili yang pergi mendahului kita. Bahkan hampir setiap hari ada saja berita
wafat Innaa lillahi wa inna ilaihi raaji’uun, tiap yang bernyawa pasti akan mati.
Allah SWT berfirman:
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“Dan setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat
meminta penundaan atau percepatan sesaat pun”. (QS. Al-A raf: 34).

Hadirin Rahimakumullah !

Agama Islam hadir untuk mengatur segala urusan duniawi, agar hidup bahagia
berdampingan dengan sesama makhluk di dunia kini, terlebih lagi agar bahagia di
akhirat kelak. Baginda Rasulullah SAW pernah menyampaikan resep kehidupan ini
kepada sahabat Abu Hurairah RA empat belas abad yang lampau.

Untuk itu, marilah sama-sama kita renungkan nasihat yang pernah
disampaikan Rasulullah SAW kepada Abu Hurairah RA. Beliau bersabda:
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“Siapa yang mau mengambil kalimat-kalimat dariku lalu mengamalkannya atau disampaikan
pada orang untuk mengamalkannya?” Abu Hurairah menjawab: ‘Saya, wahai Rasulullah!’

Maka Rasulullah meraih tanganku (tangan Abu Hurairah) lalu menyampaikan lima nasihat "
(H.R Ahmad dan Tirmidzi)

Hadirin yang dirahmati Allah !



Saat itu Rasulullah SAW menyampaikan lima nasihat kepada Abu Hurairah RA
merupakan bekal kehidupan di dunia, agar mendapat kebahagiaan yang
sesungguhnya di akhirat kelak. Pertama:
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“Tinggalkanlah segala keharaman agar engkau menjadi orang yang terbaik dalam beribadah
kepada Allah.”

Orang yang paling baik dalam beribadah kepada Allah adalah mereka yang
bisa meninggalkan perkara haram. Rasulullah SAW pernah bersabda yang artinya,
“Ibadah yang disertai dengan memakan (makanan) yang haram sama saja seperti
(mendirikan) bangunan diatas pasir.” Oleh karena itu seyogyanya kita semua hati-
hati terhadap barang haram ini, sebab akan mengakibatkan ibadahnya ditolak oleh
Allah SWT.

Nasihat kedua yang disampaikan Rasulullah SAW kepada Abu Hurairah:
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“Engkau harus ridha dengan apa yang Allah tentukan kepadamu, niscaya kau menjadi orang
vang paling kaya.”

Adapun makna dari kaya di sini bukanlah dalam bentuk harta, melainkan
kekayaan hakiki adalah kaya hati yang senantiasa membawa kepada ketenangan,
karena hakikat kekayaan yang sesungguhnya bukanlah dalam bentuk harta benda

melainkan dalam bentuk ketenangan. sebagaimana Rasulullah SAW bersabda:
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“Bukanlah kekayaan itu karena banyaknya harta, akan tetapi kekayaan itu adalah kaya hati.”
(HR. Ibnu Majah).

Orang yang kaya hati disebut gana’ah, yakni selalu merasa puas dengan apa
yang Allah SWT berikan kepadanya, juga tidak pernah merasa iri dan dengki kepada
orang yang diberikan kelebihan oleh Allah Azza wa Jalla. Hal demikian akan
mengakibatkan selalu bersyukur walaupun Allah berikan sedikit kepadanya. Orang
yang kaya hati adalah orang yang tidak akan pernah melihat orang yang lebih baik
nasibnya daripada dia, akan tetap selalu ia melihat kepada yang lebih susah dari

hidupnya.

Hadirin yang berbahagia !



Adapun nasihat yang ketiga adalah:
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“Berbuat baiklah terhadap tetanggamu niscaya kamu menjadi seorang Mukmin”.

Tetangga yang shaleh, merupakan faktor yang tidak bisa dianggap remeh.
Sebab manusia sebagai mahluk sosial tidak bisa hidup sendiri, senantiasa
membutuhkan bantuan orang lain, bisa jadi dari urusan yang dianggap kecil
sekalipun. Pantas kalau Rasulullah SAW sangat memperhatikan dalam hal
memuliakan tetangga, sebagaimana beliau bersabda:
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“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka muliakanlah tetangganya” (H. R.
Bukhari).

Tanpa bantuan orang lain kita bukan apa-apa juga bukan siapa-siapa, semua
yang kita miliki dan kita nikmati sebenarnya adalah bantuan dari tetangga kita, baik
itu tetangga dekat juga tetangga yang jauh. Oleh karena itu mari kita jalin
sillaturahmi dengan mereka, agar yang renggang menjadi dekat kembali, dan yang
retak menjadi rekat kembali, yang terkoak supaya nyambung kembali.

Kemudian Rasulullah SAW menyampaikan nasihat yang keempat:
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“Cintailah manusia sebagaimana engkau mencintai dirimu sendiri, niscaya engkau menjadi
seorang Muslim”.

Rasa saling mencintai merupakan modal utama untuk mencapai ketenangan
dalam hidup dan kehidupan yang disebut sakinah. Baik dalam berumah-tangga,
bertetangga, bahkan yang lebih besar dari itu dalam berbangsa dan bernegara.

Dalam kalimat lain juga sering kita sebut dengan istilah Sillatur-rahim atau
menyambungkan tali kasih sayang dengan sesama manusia bahkan dengan semua
makhluk yang ada di alam raya ini, dibuktikan dengan tumbuhnya sikap saling
menyayangi bahkan dengan orang yang membenci dirinya.

Sejatinya seorang Muslim akan merasa senang ketika melihat orang lain
berada dalam kesenangan, dan ikut merasa susah ketika melihat orang lain dalam
kesusahan. Sebaliknya seburuk-buruk watak orang Islam adalah yang merasa senang
ketika orang lain ditimpa kesusahan, dan merasa susah manakala melihat orang lain

ada dalam kesenangan. Naudzubillahi min dzalik, hendaknya sifat ini dijauhkan dari



kita semua, dengan senantiasa mendekatkan diri kehadlirat Allah Subhanahu wa
Taala.

Hadirin Rahimakumullah !
Nasihat yang terakhir atau yang kelima, disampaikan Rasulullah SAW kepada
Abu Hurairah:
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“ Dan janganlah banyak tertawa, karena banyak tertawa mengakibatkan mati hati.
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Tertawa adalah bentuk ekspresi dari kebahagiaan seseorang, namun
terbahak-bahak bisa menjadikan seseorang lupa diri. Dalam makna yang lebih luas
bisa berarti terlalu banyak hiburan sampai melupakan kewajiban yang berupa ibadah
kepada Allah SWT. Bagaimana jadinya kalau saat itu maut menjemput, tentu hal
yang sangat tidak diharapkan.

Hiburan adalah perkara yang mubah, akan tetapi manakala melupakan
kewajiban utama yakni beribadah kepada Allah, tentu menjadi keburukan yang
dilarang dalam Islam, sebab lisannnya akan kering dari berzikir mengingat Allah SWT.

Dalam hadits Qudsi Nabi SAW bersabda:
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“Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman, ‘Wahai anak Adam!, beribadahlah sepenuhnya
kepadaKu, niscaya Aku penuhi (hatimu yang ada) di dalam dada dengan kekayaan dan Aku

penuhi kebutuhanmu. Jika tidak kalian lakukan niscaya Aku penuhi tanganmu dengan
kesibukan dan tidak Aku penuhi kebutuhanmu (kepada manusia)”.

Allah SWT menjanjikan kepada orang yang beribadah kepadaNya sepenuhnya
dengan dua hadiah sebaliknya mengancam bagi yang tidak beribadah kepadaNya
dengan sepenuhnya dengan dua siksa. Adapun dua hadiah itu adalah Allah mengisi
hati orang yang beribadah kepadaNya sepenuhnya dengan kekayaan serta memenuhi
kebutuhannya. Sedang dua siksa itu adalah Allah memenuhi kedua tangan orang yang
tidak beribadah kepadaNya sepenuhnya dengan berbagai kesibukan, dan ia tidak

mampu memenuhi kebutuhannya, sehingga ia tetap membutuhkan kepada manusia.

Hadirin yang dirahmati Allah !



Lima resep kehidupan yang disampaikan Rasulullah SAW kepada Abu Hurairah
empat belas abad yang lampau ketika diaplikasikan dalam kehidupan di masa kini,
tentulah akan membawa kemaslahatan dan mempererat tali silaturahmi diantara
kita semua.

Mudah-mudahan diberi kekuatan untuk mengamalkannya. Dan semoga Allah
SWT menjadikan kita semua sebagai orang-orang yang khusnul khatimah. Mati dalam
puncak keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.

Amiin ya Rabbal alamiin.
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KHUTBAH KEDUA:
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